


Abstrak 

 
Salah satu cara yang dilakukan kontraktor atau penyedia jasa untuk 
memberikan kepuasan kepada pelanggan atau pengguna jasa adalah 
dengan meningkatkan mutu dari jasa yang ditawarkan. Agar tercapainya 
mutu yang diharapkan, dilakukan penerapan Sistem Manajemen Mutu 
(Quality Management System) pada jasa konstruksi yang ditawarkan. 
Salah satu penerapannya adalah dengan menyusun suatu dokumen 
Rencana Mutu Kontrak (RMK) pada suatu proyek jasa konstruksi, 
dimana dokumen ini digunakan sebagai acuan dalam mengendalikan 
mutu sehingga mampu meminimalisir kegagalan dalam proyek agar 
didapatkan mutu sesuai dengan rencana. Untuk mengetahui kelengkapan 
dokumen RMK yang diterapkan oleh penyedia jasa terhadap RMK yang 
diatur dalam Standar PU yaitu Surat Edaran Menteri No 15/SE/M/2019 
tentang Tata Cara Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu Pekerjaan 
Konstruksi di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(Standar PU 1). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 
04/PRT/M/2009 tentang Sistem Manajemen Mutu (SMM) (Standar PU 
2), maka dilakukan studi kasus pada tiga proyek yaitu : 1. Proyek 
Preservasi Jalan Baso  BTS Riau (Proyek A), 2. Proyek Paket 
Pemeliharaan Berkala Jembatan Baso  BTS Riau (Proyek B), 3. Proyek 
Pembangunan Intake dan Jaringan Transmisi Air Baku Sipora di 
Kabupaten Kepulauan Mentawai  Lanjutan (Proyek C). Data ini 
merupakan data sekunder yang didapatkan dari pihak Penyedia 
Jasa/Kontraktor. Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi  dan 
membandingan dokumen RMK dari ketiga Penyedia Jasa tersebut dengan 
dokumen RMK yang diatur dalam Standar PU. Untuk membandingkan 
dokumen tersebut, penulis membuat tabel perbandingan dan melakukan 
pengisian langsung menggunakan metode empat skala likert dan 
klasifikasi persentase quartil. Dari hasil identifikasi kelengkapan 
menggunkan checklist form yang dilakukan dengan Standar PU 1, 
didapatkan total persen nilai ketiga Proyek sebesar 85,71%,yang mana 
ketiga Proyek belum mencantumkan Pengendalian Sub-Penyedia Jasa 
dan Pemasok.Sedangkan dengan Standar PU 2,didapatkan total persen 
nilai Proyek A 100%,Proyek B sebesar 92,30% dan Proyek C sebesar 
84,61%, pada Proyek B belum mencantumkan daftar kriteria penerimaan. 
Selanjutnya Proyek C belum mencantumkan persyaratan teknis dan 
administrasi.jadwal arus kas; dan daftar kriteria penerimaan. Sedangkan 



Proyek A telah mencantumkan sesuai dengan RMK yang diatur dalam 
Standar PU. Dari tabel perbandingan kelengkapan dengan Standar PU 1 
Proyek A sebesar 85,71%,Proyek B sebesar 76,19  dan Proyek C sebesar 
80,95%,dengan klasifikasi ketiga proyek Sangat Baik.Dari perbandingan 
dengan Standar PU 2 didapatkan total persen nilai pada Proyek A sebesar 
sebesar 92,85% klasifikasi sangat baik ,pada Proyek B sebesar 73,80% 
klasifikasi baik,dan pada Proyek C sebesar 69,04% klasifikasi baik. 
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